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 Abstract, Low back pain is a discomforting condition that can cause 

various disorders and potentially disrupt a person's quality of life, 

such as causing decreased work productivity. Therefore, it is 

important for the community, especially farmers in Bulakrejo Hamlet, 

Ngawi Regency. To improve understanding of low back pain, efforts 

are needed to expand farmers' knowledge regarding this condition, 

including its definition, prevention, and treatment in Bulakrejo 

Hamlet. The method applied was providing physiotherapy education 

through health promotion about low back pain using leaflets as a 

medium for information delivery. A question and answer session was 

also conducted to measure the level of understanding of farmers in 

Bulakrejo Hamlet and provide exercises that can address problems of 

weakness, stiffness, limitations and pain in the back muscles. The 

activity ran smoothly and the material was easily understood by 

farmers in Bulakrejo Hamlet. Evaluation results showed an increase 

in farmers' knowledge, from 40% to 90%. The extension activity 

proved effective in increasing farmers' understanding of low back pain 

cases. 
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Abstrak 

Low back pain atau nyeri pungung bawah merupakann kondisi ketidaknyamanan ang dpat menimbulkan 

berbagi ganguan dan berpotensi mengganggu kualitas hidup seseorang seperti menyebabkan penurunan 

produktivitas kerja. Sehingga penting bagi masyarakat terutama pada petani di Dusun Bulakrejo Kabupaten Ngawi 

Untuk meningkatkan pemahaman mengenai low back pain, diperlukan upaya dalam memperluas pengetahuan 

para petani terkait kondisi tersebut, mencakup pengertian, pencegahan, serta penanganannya di Dusun Bulakrejo. 

Metode yang diterapkan yaitu pemberian edukasi fisioterapi melalui promosi kesehatan tentang low back pain 

dengan menggunakan leaflet sebagai media penyampaian informasi. Dan juga dilakukan sesi tanya jawab untuk 

mengukur tingkat pemahaman para petani di Dusun Bulakrejo serta memberikan latihan yang dapat menangani 

permasalahan kelemahan, kekakuan, keterbatasan serta nyeri pada otot punggung. Kegiatan berjalan dengan 

lancar dan materi mudah dipamahami oleh para petani di Dusun Bulakrejo hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan petani, dari 40% menjadi 90%. Kegiatan penyuluhan tersebut terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman para petani mengenai kasus low back piain. 

 

Kata Kunci: Dusun Bulakrejo, edukasi, exercise, low back pain, peran fisioterapi 

 

1. PENDAHULUAN  

Indonesia adalah sebuah negara dengan karakteristik agrariis, di mana sebagin bsar 

penduuknya sebagian besar penduduknya bekerja di sektor pertanian. Bidang pertanian 

memainkan peran penting dalam menopang kehidupan masyarakat Indonesia dan merupakan 

sumber pendapatan utama bagi banyak orang. Oleh karena itu, sektor pertanian sangat strategis 
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dalam upaya meningkatkan kemandirian pangan dan mengurangi kemiskinan (Wulandari et 

al., 2024). Petani menghabiskan setengah hari di ladang, meski hanya untuk pengawasan 

lapangan atau penyiangan dan penanaman. Selain itu petani memerlukan tenaga yang besar 

kegiatan dan aktivitas yang berulang-ulang, seperti membajak, mencangkul, menanam, 

memupuk, dan memanen (Malonda et al., 2016). 

Aktivitas-aktivitas ini dapat menimbulkan keluhan karena petani sering membungkuk 

dan menggunakan punggung sebagai penopang. Sikap kerja petani yang sering membungkuk 

dengan posisi yang tidak ergonomi tentu saja akan menimbulkan permasalahan pada otot 

terutama otot bagian lumbal (Putu Ayu Maharani Eka Putri, 2023). Posisi fleksi lumbal yang 

lama dapat mengganggu stabilitas lumbal, menyebabkan ketidakseimbangan kerja otot perut 

dan paravertebral. Jika kondisi ini berlangsung lama, dapat menyebabkan kekakuan otot lumbal 

dan nyeri otot (Maria Pombu et al., 2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa posisi kerja 

petani memiliki tingkat risiko tertinggi sebesar 87,4%, dengan keuhan nyeri yang dialami 

mencapai 93,7%. Kondisi ini disebabkan oleh posisi kerja petani yang tergolong sangat 

berisiko (Aseng & Sekeon, 2021).  

Ini dapat menyebabkan salah satu gangguan penyakit akibat kerja dan gangguan 

musculoskeletal disorder (Yunika et al., 2023). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

(2018), tercatat sebanyak 713.783 orang menderita gangguan muskuloskeletal (MSDs). 

Kelompok dengan prevalensi tertinggi adalah perempuan dengan persentase 8,46%. Jenis 

pekerjaan dengan kasus MSDs terbanyak yaitu petani atau buruh tani sebesar 9,86%. Provinsi 

Jawa Timur menempati urutan ke-18 dari 34 provinsi dengan angka penderita mencapai 6,72%. 

Perempuan cenderung lebih rentan mengalami gangguan muskuloskeletal dibandingkan laki-

laki karena memiliki ambang nyeri yang lebih rendah, sehingga mereka lebih mudah 

merasakan nyeri (Fariska Anggun Cahya Rani et al., 2024).  

Timbulnya nyeri pada otot paralumbar disebabkan oleh adanya Taut band di otot 

paralumbar sehingga struktur otot mengalami perubahan menjadi kaku, tidak elastis dan 

cenderung memendek sehingga mempengaruhi kemampuan fleksibilitas lumbal. Selain itu, 

penggunaan otot secara berlebihan dan berulang dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan 

terjadinya kejang atau spasme otot, yang pada akhirnya menimbulkan rasa nyeri pada bagian 

punggung bawah (Tsaniyah et al., 2023). Low Back Pain atau nyeri punggung bawah adalah 

kondisi nyeri yang dirasakan pada bagian punggung bawah, tepatnya di area antara sudut 

bawah tulang rusuk hingga wilayah lumbosacral. Kondisi ini termasuk dalam gangguan 

muskuloskeletal yang disebabkan oleh aktivitas tubuh yang tidak ergonomis. Penderita Low 

Back Pain umumnya mengalami gejala berupa kelemahan serta kekakuan pada otot punggung 
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(Cashin et al., 2021). 

Fisioterapi memiliki metode latihan yang dapat menangani permasalahan kelemahan, 

kekakuan, keterbatasan serta nyeri pada otot punggung. Latihan yang diberikan pada penderita 

Low Back Pain (LBP) yaitu Mc. Kenzie Exercise bertujuan untuk memperkuat otot punggung 

serta membantu relaksasi pada otot perut, mengurangi nyeri LBP (Kurniawan et al., 2019), 

sedangkan William Flexion Exercise memiliki tujuan untuk menyeimbangkan aktivitas otot-

otot fleksor dan ekstensor postural, sehingga mampu mengurangi tekanan yang disebabkan 

oleh beban tubuh serta membantu peregangan otot, serta meningkatkan kelenturan jaringan 

lunak pada area dorsolumbaal. Selain itu, latihan ini juga membantu membuka foramen 

intervertebralis dan memperbaiki postur tubuh yang kurang tepat (Afrian et al., 2021) . Peran 

fisioterapi pada petani memberikan penyuluhan berupa edukasi terapi latihan berupa 

peregangan untuk meringankan keluhan petani yang mengalami nyeri punggung bawah. 

Tujuan penyuluhan ini untk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan pada petani akan 

pentingnya Latihan untuk mengurang nyeri pungung bawah (Low Back Piain) akibat kerja. 

Sehingga diharapkan petani dapat bekerja maksimal dengan minimal keluhan. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode observasional descriptive dengan pendekatan 

pretest dan post-test untuk menilai efektivitas sosialisasi terhadap pemahaman peserta 

mengenai Low Back Oain (LBP) serta penanganan fisioterapinya. Kegiatan ini diikuti oleh 20 

peserta dan dilaksanakan di salah satu rumah petani di Dusun Bulakrejo Kabupaten Ngawi 

pada hari Kamis, 13 Maret 2025. Data yang dikumpulkan merupakan data primer dimulai 

dengan observasi dan perizinan, identifikasi permasalahan, persiapan materi, dilanjutkan 

dengan pelaksanaan sosialisasi yang mencakup penyampaian materi, diskusi, serta praktik.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Tahapan Pra Pelaksanaan Sosialisasi. 
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Gambar 2. Kerangka Pelaksanaan Sosialisasi. 

Tahap Evaluasi sosialisasi dinilai dengan membandingkan hasil pretest dan post-test. 

Selain itu, peserta juga diminta memberikan masukan agar kegiatan serupa bisa lebih baik di 

masa mendatang dan semua hasil kegiatan, termasuk evaluasi dan temuan penting, 

didokumentasikan dalam laporan. 

    

Gambar 3. Leaflet. 

 

3. HASIL  

Berdasarkan data menunjukkan bahwa 20 petani perempuan berusia 30-70 tahun 

dengan jam kerja 6-8 jam per hari. Para petani mengeluhkan nyeri diarea leher atas, leher 

bawah, bahu lutut serta yang paling dominan keluhan nyeri diarea punggung bawah. Untuk 

mengatasi keluhan punggung bawah yang mereka alami, dilakukan upaya promotif melalui 

penyuluhan langsung serta ergonomi kerja. 

Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan pengetahuan dan wawasan kepada para 

petani mengenai nyeri punggung bawah, gejala yang akan timbul, penyebab, pencegahan nyeri 

punggung bawah, serta terapi latihan. Materi penyuluhan disampaikan langsung kepada para 

peserta penyuluhan dan diikuti dengan dialog interaktif. Kemudian sebelum dan sesudah 

edukasi dilakukan pretest dan posttest mengenai pemberian materi mengenai low back pain. 

Terapi latihan peregangan ini adalah meningkatkan fleksibel otot dan memberikan relaksasi 

sehingga dapat memberikan efek penurunan rasa nyeri (Handayani et al., 2022). 

Pelaporan 

Post-test 
Penyampaian Materi, 

praktek dan tanya jawab 

Pre-test Pendaftaran Peserta 

Evaluasi 
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Stretching adalah salah satu bentuk intervensi fisioterapi yang dapat dilakukan secara 

mandiri di rumah. Latihan ini berfungsi untuk mmpertahankan dan memulihkan kondisi fisik, 

sekaligus menjaga pergerakan sedi dan ott agar tetap optimal. Selain membantu meredakan 

nyeri punggung bawah, stretching juga berperan dalam mengurangi tekanan pada bagian 

posterior tulang belakang serta mempertahankan kestabilan antara kerja otot-otot fleksor dan 

ekstensor postural (Nurul Halimah et al,. 2022). Ketika stretching dilakukan, sarkomer 

mengalami tarikan hingga mencapai panjang maksimalnya, sehingga peregangan terjadi secara 

optimal dan rasa nyeri dapat berkurang (Maharani et al., 2023). Peregangan merupakan suatu 

teknik yang digunakan untuk meregangkan otot dan tendon dengan tujuan mengulur, 

meningkatkan kelenturan, serta menambah fleksibilitas pada otot-otot yang mengalami 

kekakuan atau gangguan (Trisnowiyanto, 2017). 

 

Gambar 4. Diagram Pre-test. 

 

Gambar 5. Diagram Post-test. 

Dari diagram diatas hasil tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program penyuluhan 

pada petani perempuan mampu meningkatkan tingkat pemahaman secara signifikan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan ini berhasil. Namun, terdapat sejumlah 

hambatan yang ditemui, salah satunya yakni waktu pelaksanaan yang bertepatan pada sore hari 

menjelang persiapan untuk berbuka puasa. Akibatnya, sesi tanya jawab menjadi terburu-buru 

dan tidak dapat berjalan secara optimal karena waktu yang terbatas dan mendekati waktu 

persiapan berbuka puasa. 
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4. DISKUSI  

 

 

Gambar 6. Pembukaan Acara. 

 

 

 

Gambar 7. Penyampaian materi. 

 

5. KESIMPULAN  

Kegiatan edukasi tentang low back pain yang diikuti oleh 20 petani di Dusun Bulakrejo 

Kabupaten Ngawi terlaksana dengan baik dan berhasil mencapai sasaran yang telah 

direncanakan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan wawasan atau pemahaman para petani 
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tentang low back paiin, termsuk cara pencgahan dan pengobatan degan terpi lathan. 

Penyuluhan ini diharapkan dapat terus dilakukan di kalangan Masyarakat, sehingga mereka 

dapat menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh. Selain itu, diharapkan para petani yang 

telah mengikuti penyluhan ini dapat berbagi pengetahuan dengan selain itu, diharapkan para 

petani lainnya juga dapat memperoleh manfaat, sehingga informasi tersebut dapat terus 

berkembang dan memberikan manfaat bagi para petani maupun masyarakat di Dusun 

Bulakrejo Kabupaten Ngawi. 
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